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KATA PENGANTAR 

 
Indonesia merupakan negara pelopor eksplorasi geotermal jauh sebelum New 
Zealand, Amerika Serikat, dan Filipina. Pada 1854, tampaknya dapat diklaim sebagai 
tonggak eksplorasi geotermal Indonesia ketika Frans Wilhelm Junghuhn menuliskan 
hasil pengamatannya terhadap 23 sumber air panas di Jawa. Namun, industri 
geotermal Indonesia sendiri baru resmi berdiri jauh setelahnya, yaitu pada 29 Januari 
1983 jika mengacu pada beroperasinya pembangkit 30 MW Kamojang Unit-1 secara 
komersial. Entah kebetulan atau tidak, sejarah ini berpengaruh terhadap 
perkembangan ilmu teknik geotermal (reservoir, produksi, dan utilisasi) yang jauh 
ketinggalan dibandingkan dengan eksplorasi geotermal (geologi, geokimia, dan 
geofisika). Teknik geotermal baru diajarkan di ITB (Jurusan Teknik Perminyakan) pada 
akhir 1980-an. Sementara eksplorasi geotermal telah banyak dikenal, bahkan menjadi 
mata kuliah baik berdiri sendiri ataupun bagian dari mata kuliah lain jauh sebelumnya 
di Jurusan Teknik Geologi. Oleh karena itu, buku-buku referensi tentang eksplorasi 
geotermal dalam bahasa Indonesia tidak sulit diperoleh. Namun, buku-buku referensi 
tentang teknik geotermal sangat terbatas sehingga terbitnya buku ini setidaknya 
dapat mengisi kekosongan tersebut. 

Bukanlah proses yang pendek hingga buku ini sampai di tangan pembaca. Penulis 
mengumpulkan materi dalam buku ini sejak mengikuti program diploma pasca sarjana 
di Geothermal Institute-Auckland University pada 1987 kemudian dilanjutkan ketika 
penulis mengambil program Ph.D hingga 1995 di universitas yang sama. Bahkan, 
sebagian materi diselesaikan penulis ketika sudah kembali aktif mengajar di Jurusan 
Teknik Perminyakan ITB. Buku ini awalnya merupakan materi kuliah Teknik Geotermal 
yang diampu oleh penulis sejak 1995 dalam bentuk 10 modul terpisah dan kemudian 
disatukan menjadi diktat pada 2002. Pada kenyataanya, diktat ini tidak hanya dibaca 
oleh para mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah Teknik Geotermal di ITB, 
tetapi juga para mahasiswa di universitas-universitas lain. Diktat ini juga selalu 
menjadi materi pokok training untuk para pegawai yang akan terjun ke dalam industri 
geotermal. Dapat dikatakan bahwa diktat ini adalah bacaan wajib bagi siapa saja di 
semua kalangan yang ingin mengetahui apa itu geotermal. 

Buku ini ditulis dengan sangat terstruktur dan bahasa sederhana. Bab-bab awal 
membahas mengenai aspek- aspek geotermal secara umum. Namun, aspek yang 
dibahas menjadi lebih spesifik mengenai teknik geotermal menuju akhir buku. Tidak 
diperlukan latar belakang keilmuan khusus agar mampu memahami buku ini, 
setidaknya untuk Bab 1 hingga Bab 4. Bab selanjutnya lebih cocok bagi pembaca yang 
memiliki latar belakang sains dan keteknikan. 

Buku ini bisa dianggap sebagai buku pengantar untuk Teknik Geotermal 
mengingat pembahasannya mencakup semua aspek keteknikan geotermal, baik dari 
sisi reservoir, produksi, ataupun pemanfaatan/utilisasi geotermal. Sebagai 
pengantar, tentunya buku ini tidak masuk secara mendalam ke dalam tiap topik 
khusus tersebut. Namun, lebih menekankan pada gambaran umum serta ide-ide dasar 
pada bidang reservoir, produksi, dan utilisasi. Semoga dengan terbitnya buku ini juga 
akan diikuti dengan terbitnya buku yang lebih dalam membahas topik khusus teknik 
reservoir, teknik produksi, dan teknik utilisasi geotermal sehingga dapat menjadi 
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jawaban bagi para pembaca yang memiliki ketertarikan dan ingin memperdalam topik 
keteknikan geotermal tingkat lanjut. 

Semoga buku dapat menginspirasi lahirnya buku-buku geotermal lain yang tidak 
hanya di bidang teknik, tetapi juga nonteknik seperti regulasi, ekonomi, lingkungan, 
dan sosial untuk memperkaya khazanah pustaka geotermal Indonesia. Semoga buku 
ini dapat memotivasi para pelaku geotermal, baik di perguruan tinggi, pusat-pusat 
penelitian, industri, regulator, organisasi/asosiasi, dan industri pendukung untuk 
menuliskan pengetahuan, pengalaman, dan keahliannya menjadi buku. Tidak semua 
pembaca memiliki kemampuan memahami bahasa asing sehingga buku-buku 
geotermal dalam bahasa Indonesia sangat diperlukan agar geotermal bisa menjangkau 
semua lapisan masyarakat. Pemahaman (awareness) geotermal yang baik menjadi 
kunci dalam memaksimalkan pemanfaatan geotermal di Indonesia. 

Pada cetakan limited edition ini, dilakukan perbaikan tipografi, pemilihan 
kalimat yang lebih mudah dipahami oleh pembaca dan perubahan format penyajian 
yang menjadikan buku ini lebih nyaman dibaca. Sebagai kumpulan proses 
pembelajaran, pemikiran, penerapan, pengalaman panjang dan juga cita-cita 
Penulis, buku ini adalah bakti dan bukti kecintaan Penulis terhadap pendidikan dan 
dunia geotermal baik di ITB, Indonesia bahkan internasional yang tak pernah 
berhenti. Sebagai sebuah karya bahkan maha karya, buku ini dihadirkan secara 
khusus, dicetak secara terbatas hanya 100 buah dalam rangka purna bakti Penulis 
sebagai dosen/pendidik di ITB. Purna bakti tidaklah akhir dari sebuah pengabdian. 
Kontribusi pemikiran, arahan, wisdom sebagai “Geothermal Guru” akan selalu 
dinanti. 

 

 

Jakarta, 17 Agustus 2020 

 

Ali Ashat 

Advisory Board 

Geothermal Master Program-ITB 
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